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ABSTRAK

Pendahuluan: Kaki diabetik merupakan komplikasi yang paling banyak dialami oleh pasien
Diabetes Mellitus yang dapat mengakibatkan tindakan amputasi. Penerapan fungsi keluarga
yang optimal dapat membantu meningkatkan motivasi intrinsik pasien DM untuk melakukan
perawatan kaki sebagai upaya pencegahan kaki diabetik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi hubungan APGAR keluarga dengan motivasi intrinsik pasien DM
melakukan perawatan kaki diabetik. Metode: Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan data karakteristik responden,
data pendukung, kuesioner APGAR keluarga, Kuesioner motivasi intrinsik Treatment Self-
Regulation Questionnaire) pada 118 responden. Analisis data menggunakan uji Pearson
korelasi, Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi variabel APGAR keluarga
dan variabel motivasi intrinsik pasien DM melakukan perawatan kaki diabetik (r) sebesar
0,801, menunjukkan adanya hubungan korelasi yang kuat. Serta uji signifikansi hubungan
dengan nilai Pvalue 0,001. Kesimpulan: APGAR keluarga memiliki hubungan yang
signifikan dengan motivasi intrinsik pasien DM melakukan perawatan kaki diabetik. Diskusi:
Penanggungjawab DM dan Promosi Kesehatan di Pusat Kesehatan Masyarakat agar lebih
meningkatkan program dukungan sosial berbasis keluarga untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang dialami oleh penderita DM sehingga tidak terjadi komplikasi kaki
diabetik.

Kata Kunci: APGAR, diabetes mellitus, motivasi intrinsik, perilaku perawatan kaki diabetik
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ABSTRACT

Introduction: Diabetic foot is the most common complication experienced by patients with
Diabetes Mellitus which can result in amputation. Optimal family functioning plays an
important role in enhancinag the intrinsic motivation of patients with Diabetes Mellitus to
perform foot care as a preventive measure against diabetic foot complications. Purpose: This
study aimed to identify the relationship of family APGAR and the intrinsic motivation of
patients with Diabetes Mellitus in performing diabetic foot care. Methods: This study
employed a quantitative research design. Data were collected from 118 respondents using a
respondent characteristics questionnaire, supporting data, the Family APGAR questionnaire,
and the intrinsic motivation questionnaire (Treatment Self-Regulation Questionnaire). Data
analysis was conducted using the Pearson correlation test. Results: The results showed that
the correlation coefficient (r) between family APGAR and the intrinsic motivation of patients
with Diabetes Mellitus to perform diabetic foot care was 0.801, indicating a strong positive
correlation. A significance test of correlation showed a p-value of 0.001. Conclusion: This
study concludes that there is a significant correlation of family APGAR and the intrinsic
motivation of patients with Diabetes Mellitus in performing diabetic foot care. Discussion:
Diabetes Mellitus program coordinators and health promotion officers at Community Health
Centers strengthen family-based social support programs.

Keywords: APGAR, diabetes mellitus, instrinsic motivation, diabetic food care behavior

PENDAHULUAN

Diabetes  Mellitus  merupakan
penyakit metabolik yang memiliki
karakteristik hiperglikemia yang terjadi
akibat kelainan sekresi insulin, kerja
insulin atau keduanya (Febriani et al.,
2023). Berbagai faktor genetik dan
lingkungan beresiko mengalami
komplikasi kronis yang sama (Care &
Suppl, 2018). Neuropaty perifer diabetic
(DPN) merupakan komplikasi yang paling
sering terjadi pada penderita diabetes yang
disebabkan oleh perubahan metabolik dan
mikrovaskuler akibat hiperglikemia kronis
(Monteiro et al.,, 2020). yang
mempengaruhi sensorik perifer (serabut
saraf besar dan kecil) dan saraf motoric
yang menyebabkan pasien mengalami
gangguan sensasi perifer dan penurunan
morfologi dan fungsi otot(Reeves et al.,
2021)

Pada tahun 2021, Federasi
Diabetes Indonesia (FDI) melaporkan
terdapat 537 juta orang hidup dengan
penyakit diabetes . Indonesia menduduki
peringkat ketujuh secara global dalam
jumlah penderita diabetes mellitus (DM)
dengan total 19,47 juta orang dengan

prevalensi sebesar 10,6% (Soleha et al.,
2024). Diantara semua penderita diabetes,
yang mengalami  neuropati  perifer
diabetik, 25% akan beresiko seumur
hidup mengalami ulserasi diabetic dan
sebagian besar memerlukan amputasi
(Volmer-Thole & Lobmann, 2016).
Beberapa faktor resiko yang dapat
menyebabkan komplikasi ulkus kaki
diabetik diantaranya adalah mati rasa pada
kaki karena neuropati perifer diabetik
(Reeves et al., 2021). Komplikasi tersebut
dapat dicegah dengan  melakukan
perawatan kaki secara teratur (Arifin,
2021). Keteraturan pasien melakukan
perawatan kaki dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya faktor
motivasi intrinsik dari pasien itu sendiri
yang didukung oleh fungsi keluarga yang
maksimal. Motivasi intrinsik merupakan
aspek yang sangat penting bagi penderita
DM, karena motivasi di dalam diri
seseorang memberikan support yang kuat
dalam melaksanakan self manajemen DM
(Rahmadanti et al., 2020). Dukungan
keluarga adalah suatu bentuk hubungan
interpersonal  yang  meliputi  sikap,
tindakan dan penerimaan  terhadap
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anggota keluarga yang sedang menderita
sakit, sehingga anggota keluarga yang
sakit merasa diperhatikan dalam menjalani
penyakit yang sedang diderita (Niluh Nila
Savitri, 2022).

Keluarga merupakan salah satu
aspek yang terpenting dalam perawatan.
Keluarga merupakan unit terkecil dalam
masyarakat yang merupakan entry point
dalam upaya mencapai kesehatan
masyarakat yang optimal (Enisah, 2024).
Dalam keluarga saling memerlukan
dukungan satu sama lain. Dukungan
keluarga diberikan sebagai salah satu
upaya pemenuhan kebutuhan dasar
manusia yang ketiga yaitu pengamalan
kebutuhan  dicintai dan  memiliki.
Dukungan keluarga merupakan perhatian
yang diberikan oleh keluarga yang
merupakan perwujudan dari rasa saling
mencintai di dalam keluarga. Hal ini
sesuai dengan teori kebutuhan dasar
Abraham Maslow yang menjelaskan
bahwa kebutuhan rasa cinta dan memiliki
meliputi memberi dan menerima kasih
sayang, adanya hubungan yang berarti
dengan orang lain , kehangatan serta
mendapatkan tempat dan pengakuan dari
keluarga  (Widya  Nurcahyaningtyas,
2024).

Menurut Maslow, seseorang akan
termotivasi untuk melakukan aktivitas
yang lebih baik ketika kebutuhan dasarnya
belum terpenuhi. Hirarki kebutuhan dasar
Abraham Maslow meliputi kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman dan
nyaman,  kebutuhan  dicintai  dan
mencintai, kebutuhan harga diri dan
kebutuhan aktualisasi  diri.  Dengan
memahami  hirarki  kebutuhan  dasar
dicintai dan memiliki , seseorang akan
lebih  memahami bagaimana motivasi
intrinsik dapat mendorong seseorang
untuk mencapai tujuan kesehatan dan
pengelolaan diabetes menjadi lebih baik.
Motivasi intrinsik tidak bergantung akan
pujian maupun penghargaan dari orang
lain, namun karena dipicu oleh kesadaran
dari dalam disi seseorang tersebut
(Kusumaningrum Siwi Tri et al., 2025).
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Dukungan dan kepedulian yang
diberikan oleh keluarga pada pasien DM
akan memberikan rasa nyaman, merasa
diperhatikan, diberikan dorongan dalam
proses penyembuhan sehingga pasien
merasa lebih termotivasi untuk menjalani
proses perawatan dan  pengobatan
(Tunjungsari, 2020).

Dukungan keluarga merupakan
implementasi dari fungsi keluarga dapat
dikaji  melalui  instrumen  APGAR
keluarga. Skore APGAR  keluarga
berfungsi untuk menilai 5 pokok fungsi
keluarga yang terdiri dari : 1). Adaptasi (
adaptation); mendeskripsikan kemampuan
tiap anggota keluarga dalam beradaptasi
dengan anggota keluarga yang lain seperti
kepuasan dalam menerima bantuan,
dukungan dan saran dari anggota keluarga
yang lain. 2). Kemitraan (partnership);
menilai bentuk komunikasi, saling berbagi
, saling membantu anggota keluarga
mengatasi permasalahan kesehatan. 3).
Pertumbuhan (growth); merupakan
gambaran dukungan keluarga terhadap hal
hal baru yang dilakukan oleh anggota
keluarga. 4). Kasih sayang (affection);
menggambarkan hubungan kasih sayang
dan kedekatan emosi antar anggota
keluarga. 5) Kebersamaan (resolve)
menggambarkan  kepuasan  anggota
keluarga menghabiskan waktu bersama
dengan anggota keluarga (Esri
Rusminingsih, 2022). Pertumbuhan Skala
APGAR keluarga dikembangkan oleh
Smilkstein pada akhir 1980-an, dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran yang
menyeluruh tentang struktur dan fungsi
keluarga untuk mengelola masalah yang
terjadi pada keluarga yang sedang sakit
yang dihubungkan dengan dukungan
keluarga (Serrano & Vela, 2023).

Dukungan keluarga dapat
menggambarkan sebagai perasaan yang
memiliki peran yang sangat penting dalam
memberikan ~ motivasi  pasien DM
melakukan perawatan diri yang akan
menunjang kondisi kesehatannya
(Riskawaty et al., 2024).

Berbagai fenomena yang terjadi
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saat ini menunjukkan bahwa pasien yang
mengalami penyakit Diabetes sering
memiliki motivasi yang fluktuasi untuk
melakukan ~ manajemen  pengobatan
maupun perawatan diri (Septa Adhi
Prasetya, 2023). Hal ini disebabkan
karena pasien DM sering malas serta
mengalami masalah psikologis seperti
cemas, depresi dan frustasi menghadapi
penyakitnya.  Kondisi  seperti  ini
membutuhkan  keyakinan diri  untuk
mampu mengambil keputusan bagaimana
harus melakukan perawatan diri dengan
baik agar bisa mengembalikan
motivasinya menjadi lebih baik (Prihatin
et al, 2019). Untuk mengatasi
permasalahan ini dibutuhkan peran fungsi
keluarga untuk memberikan keyakinan
sehingga dapat meningkatkan motivasi
pasien DM melakukan  manajemen
pengobatan maupun perawatan diri.

Penerapan fungsi keluarga melalui
APGAR keluarga dapat membantu
meningkatkan motivasi intrinsik  dari
pasien sangat menentukan bagaimana
pasien melakukan manajemen
kesehatannya  dengan  baik.  Hasil
penelitian terkait menunjukkan bahwa
dukungan keluarga memiliki dampak yang
sangat besar pada pasien pada
kemampuan pasien melakukan
manajemen perawatan dirinya (Pesantes et
al., 2018). Penelitian ini bermaksud untuk
menganalisis bagaimana hubungan
APGAR keluarga terhadap motivasi
intrinsik pasien DM melakukan perawatan
kaki diabetes di Kota Pekanbaru.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif =~ Desain  penelitian  yang
digunakan adalah cross sectional study .
Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mengidentifikasi  hubungan  APGAR
keluarga terhadap motivasi intrinsik pasien
DM melakukan perawatan kaki diabetik.
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Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja
Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru
Teknik  pengambilan  sampel  yang
digunakan yaitu non-probability sampling
dengan pendekatan purposive sampling
dengan jumlah sampel 118 responden.
Kriteria responden yang menjadi sampel
adalah pasien yang bersedia menjadi
responden, yang belum memiliki masalah
kaki diabetes .Pengumpulan data kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan kuesioner
motivasi  intrinsik ~ Treatment  Self-
Regulation Questionnaire yang telah
dilakukan uji validitas oleh Aspolo pada
tahun 2007 di Portugal dan Yesi Ariani
pada tahun 2011 di Indonesia (Rahmadanti
et al., 2020). Kuesioner motivasi intrinsik
terdiri dari lima komponen yaitu tujuan
dan harapan pribadi, kepuasan dan nilai
pribadi,  keterlibatan  dan aktifitas,
dukungan sosial dan perasaan emosi, yang
merupakan bagian dari kebutuhan, harapan
dan minat seseorang.dan  kuesioner
APGAR keluarga. Kuesioner terdiri dari 5
pertanyaan berupa adaptasi yang berisi
kepuasan pasien terhadap bantuan yang
telah diberikan keluarga , partnership yang
berisi kepuasan terhadap keluarga yang
memperdulikan kondisi pasien, , growth
yang berisi kepuasan terhadap penerimaan
dan dukungan keluarga terhadap aktifitas
pasien yang membantu meningkatkan
kesehatan , afek yang berisi kepuasan
pasien keluarga yang mau memahami
perasaan sedih dan cemas yang dialami
oleh pasien , dan resolve yang berisi
tentang kepuasan terhadap anggota
keluarga yang menyempatkan diri untuk
menghibur pasien (Esri  Rusminingsih,
2022). Analisis data data dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson untuk
menguji  hubungan APGAR keluarga
dengan motivasi intrinsik penderita DM
melakukan perawatan kaki diabetik .
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HASIL
1. Analisa Univariat
Tabel 1. APGAR keluarga dan motivasi intrinsik responden

Variabel Frekuensi_f)  Persentase (%)
APGAR Keluarga

Baik 78 66,1
Kurang baik 40 33,9
Motivasi instrinsik

Baik 75 63,6
Kurang baik 43 36,3
Jumlah 118 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar APGAR keluarga dalam
kategori baik sebanyak 78 responden (66,1%). Hal ini menunjukkan bahwa fungsi
keluarga responden sudah maksimal dapat meningkatkan motivasi intrinsik pasien
diabetes mellitus melakukan perawatan kaki diabetik.

2. Analisa Bivariat
a. Tabel uji normalitas data

N 118

Normal parameter *° mean 0,000
Standar deviasi 1,418

Jumlah 118 100

Hasil uji normalitas data menggunakan kolmogrof spirnov menunjukkan hasil data
berdistribusi normal. Oleh karena itu peneliti melakukan analisa data bivariat
menggunakan uji pearson korelasi.

b. Tabel Uji Pearson korelasi

APGAR keluar Motivasi instrinsik
APGAR keluarga Nilai korelasi Pearson 1 ,801
( Sign 2-tailed) 0,002
N 118
Motivasi instrinsik Nilai korelasi Pearson ,801 1
Pasien DM ( Sign 2-tailed) 0,002
N 118 118
Berdasarkan tabel 2 dengan nilai P value 0,000.
menunjukkan bahwa secara statistik APGAR keluarga juga memiliki
menunjukkan adanya hubungan kekuatan hubungan yang kuat
APGAR keluarga secara signifikan terhadap motivasi intrinsik pasien
dengan motivasi intrinsik pasien DM. Hal ini ditunjukkan dengan
diabetes  mellitus  melakukan nilai r= 0,801.

perawatan kaki. Hal ini ditandai
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PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa APGAR keluarga
memiliki  pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi intrinsik pasien DM
melakukan perawatan kaki diabetik
dengan nilai korelasi variabel APGAR
keluarga dan variabel motivasi intrinsik
pasien DM melakukan perawatan kaki
diabetik (r) sebesar 0,801, menunjukkan
adanya hubungan korelasi yang kuat
Skore APGAR keluarga pada hasil
keluarga. Keluarga berupaya memberikan
dukungan dengan cara memaksimalkan
fungsi keluarga dalam memfasilitasi
pasien melakukan perawatan penyakit DM
(Fatimah et al., 2024).

Dukungan keluarga yang
maksimal terhadap pasien akan membantu
meningkatkan motivasi pasien . Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Onyango
pada tahun 2022 di di Uganda yang
menyatakan bahwa mayoritas pasien
diabetes mendapatkan dukungan dari
keluarga terdekat sebanyak 64,2% yang
dominan memberikan kontribusi dalam
bentuk keuangan kepada pasien diabetes
yang sedang menjalani perawatan. Hasil
uji statistic dukungan social dengan
pengelolaan diabetes menunjukkan nilai
p< 0.01(Onyango et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa
mayoritas motivasi intrinsik responden
melakukan perawatan kaki diabetik dalam
kategori baik sebanyak 75 responden
(63,6%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Indah Sari pada
tahun 2019, yang menyatakan bahwa
sebagian besar responden mempunyai
motivasi instrinsik yang baik sebanyak
70,5% dalam melaksanakan lima pilar
penatalaksanaan diabetes mellitus. yaitu
melakukan manajemen diet, aktivitas
fisik, pemantauan kadar gula darah, terapi
farmakologi, dan pendidikan kesehatan
(Sari, 2019).

Berbeda menurut Gesti (2017),
yang menyatakan bahwa masih banyak
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penelitian juga menunjukkan sebagian
besar responden memiliki skore yang baik
sebesar 78 responden (66,1%).

Hasil penelitian di atas sejalan
dengan hasil penelitian Fatimah pada
tahun 2024, yang menyatakan bahwa
responden yang mendapatkan dukungan
keluarga yang baik sebanyak (66,2%),
jauh lebih banyak dibandingkan dengan
yang kurang mendapatkan dukungan

pasien diabetes yang kurang motivasinya
melakukan perawatan diri. Berdasarkan
hasil penelitian Ariani et al 2012,
menunjukkan bahwa penderita diabetes
yang memiliki motivasi yang kurang
dalam perawatan diri 76,4%. Motivasi
pasien DM  akan  mempengaruhi
keyakinan dan manajemen perawatan
dirinya. Semakin tinggi motivasinya maka
semakin baik manajemen dirinya dan
semakin rendah motivasi pasien DM akan
semakin kurang baik manajemen diri
pasien tersebut(Basri et al., 2021).

Motivasi merupakan intensitas dari
usaha seseorang yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku seseorang ke arah
tujuan yang ingin dicapai. Motivasi diri
dapat mempengaruhi kesehatan seseorang
untuk berprilaku sehat dan menjaga
kesehatannya (Noor et al., 2022). Sarwano
(2014) menyatakan bahwa motivasi
meruoakan  proses  psikologis  yang
mencerminkan interaksi antara sikap,
kebutuhan, persepsi dan keputusan yang
terjadi pada diri seseorang yang
dipengaruhi dari dalam diri sendiri
maupun oleh faktor dari luar (Jais et al.,
2021).

Motivasi intrinsik  merupakan
proses psikologis yang mencerminkan
sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan
pada diri seseorang yang muncul dari
dalam diri sendiri yang mendorong
seseorang  mencapai  tujuan  yang
diinginkan (Marquis dan Huston, 2010),
(Bandhu et al., 2024). Faktor dari diri
sendiri dapat berupa kepribadian, sikap,
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pengalaman, pendidikan maupun harapan Motivasi intrinsik dapat

yang diinginkan (Maulinda, 2024).

mengelola penyakit kronis
diantaranya adalah penyakit diabetes.
Manajemen diri mengacu pada
kemampuan seseorang untuk mengambil
keputusan dan perilaku sehari hari yang
membantu menjaga kesehatan serta

mencegah terjadinya
komplikasi(Rungnoei et al., 2026).
Meskipun ~ motivasi intrinsik

berasal dari diri sendiri, motivasi intrinsik
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya adalah pengaruh keluarga dan
budaya, peran konsep diri serta pengakuan
atas  prestasi.  Pengaruh  keluarga
ditentukan dengan berjalannya fungsi
keluarga yang terdapat pada APGAR
keluarga (Qulbi Ainin Nuha, 2023). Hal
ini menunjukkan bahwa fungsi keluarga
sangat berperan baik terhadap motivasi
intrinsik anggota keluarga.

Perawatan kaki diabetes
merupakan salah satu cara efektif untuk
mencegah kaki diabetes dengan cara yang
sederhana namun penting, yaitu: menjaga
kelembaban kaki dengan mengaplikasikan
pelembab, menggunakan sandal atau
sepatu yang sesuai untuk melindungi kaki
dari tekanan tidak seimbang atau gesekan
kulit, melaporkan perihal rasa panas atau
kesemutan pada kaki kepada tenaga
kesehatan, melakukan perawatan Kkaki
secara rutin, seperti mencuci kaki teratur,
mengeringkan  sela jari kaki, dan
melakukan pemeriksaan kaki setiap hari
serta menganalisis perubahan-perubahan
yang terjadi pada kaki, seperti perubahan
warna, tekstur, atau ukuran, serta segera
melaporkan hal ini kepada tenaga
kesehatan  jika  terjadi  (Soelistijo,
Soebagijo Adi, et, 2021). Dengan
menjalankan langkah-langkah di atas,
individu dengan diabetes dapat mencegah
komplikasi kaki dan menjaga kesehatan
mereka secara keseluruhan (Srimiyati,
2018).

Hasil penelitian (Rohmah, 2019),
menunjukkan motivasi memiliki pengaruh

membangun manajemen diri yang baik
untuk

yang signifikan terhadap  perilaku
pencegahan kaki diabetik dengan nilai
koefisien 0,277486 dan nilai T statistic
4,562581. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai statistic jauh di atas nilai kritis(1,96).
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
intrinsik akan mempengaruhi bagaimana
perilaku pasien melakukan perawatan kaki
diabetik.

Apabila motivasi intrinsik
seseorang baik, maka akan membentuk
perilaku perawatan kaki diabetic yang
baik. Demikian pula sebaliknya, apabila
motivasi intrinsik  pasien melakukan
perawatan kaki diabetik tidak baik, dapat
membuat kesadaran untuk melakukan
perawatan kaki yang kurang baik,
sehingga dapat mengakibatkan terjadinya
komplikasi ~ amputasi  yang  dapat
mengakibatkan infeksi sistemik yang
dapat berakhir dengan kematian. Dengan
demikian menunjukkan bahwa penerapan
fungsi keluarga yang baik akan dapat
mendukung motivasi intrinsik seseorang
yang menunjang perilaku kesehatan
menjadi lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan memperoleh hasil bahwa
APGAR keluarga memiliki hubungan yang
signifikan dengan motivasi intrinsik pasien
DM melakukan perawatan kaki diabetic
dengan nilai P value 0,001. APGAR
keluarga juga memiliki kekuatan hubungan
yang kuat terhadap motivasi intrinsik pasien
DM. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r=
0,801. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi
keluarga sangat berperan dalam
meningkatkan motivasi intrinsik pasien DM
melakukan perawatan kaki diabetik.

Saran

Diharapkan kepada keluarga untuk
meningkatkan peran fungsi keluarga
dalam memberikan dukungan kepada
pasien. Dukungan keluarga yang baik

Jurnal Menara Medika Vol 9 No 1 September 2026 | 285



Jurnal Menara Medika

https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaramedika/index

dapat menciptakan perasaan dihargai,
diperhatikan dan diterima oleh pasien,
sehingga dapat mendorong munculnya
dari dalam diri pasien untuk melakukan
perawatan kaki secara mandiri dan
berkelanjutan.
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